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ABSTRAK 

Muhammad Agus Sahal Mustofa - Analisa Konsumsi Daya Mesin Tempa Besi 

Otomatis 

Kata Kunci - analisa daya,pande besi,efisiensi daya 

Industri pandai besi merupakan usaha pertukangan besi, dimana industri ini 

pada awalnya hanya membuat senjata tradisional saja. Seiring dengan berjalanya 

waktu, perkembangan pembuatan pandai besi ini mulai merubah bentuk usahanya 

dengan mengembangkan pembuatan pandai besinya dengan berbagai jenis seperti, 

pisau sembelih, pisau dapur, tajak dan lain sebagainya. Didalam penempaan besi 

terdapat kalangan UMKM yang masih menggunakan cara tradisional yaitu 

penempaan secara manual. Tujuan dalam penelitian ini yaitu Untuk mengetahui 

kebutuhan daya yang diperlukan pada mesin tempa besi otomatis. Dari hasil 

analisa dan perhitungan mesin tempa besi otomatis, perhitungan torsi diperoleh 

hasil 6.306 Nm dan gaya 78.4 newton. Perhitungan kecepatan putaran diperoleh 

hasil 280 Rpm, perhitungan kecepatan sudut diperoleh hasil 29.3 rad/s. 

Perhitungan momen inersia total diperoleh hasil 0.041316 kgm2 perhitungan torsi 

sebelum dibebani 1.210 Nm, perhitungan torsi mesin sesudah dibebani 5.096 Nm 

dan perhitungan daya mesin yang dibutuhkan yaitu 0,336 Hp atau 250.32 Watt. 

Perhitungan efisiensi dari mesin diperoleh nilai 67,2 % yang berarti efisiensi dari 

mesin tempa besi otomatis tergolong bagus.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang persoalan 

Pande ialah seorang dengan keterampilan menghasilkan benda besi. kata 

pande sudah diklaim pada monumen prasasti menjadi pande / pande  wesi. dia 

yang mempunyai peran dalam membuat alat-alat keseharian masyarakat, waktu 

semakin meminggirkan profesi ini. Kemampuan serta keterampilan dari nenek 

moyanglah yang membentuk pekerjaan ini bisa bertahan. 

Industri pande adalah pertukangan besi, dimana industri ini pada awalnya 

hanya membentuk senjata tradisional saja. Seiring menggunakan berjalanya 

ketika, perkembangan pandai besi ini menjadi berubah bentuk industri dengan 

mengembangkan pembuatan besinya dengan bermacam-macam jenis seperti, 

pisau sembelih, pisau dapur, tajak dan  lain sebagainya. Industri di bidang besi ini 

adalah usaha yg dibangun oleh perorangan dan  gerombolan  yang berkiprah 

dibidang pertukangan besi. (Al Fadhli, 2012) 

Pekerjaan dengan tangan juga dikenal menjadi profesi pande wsi yg biasa 

dipergunakan untuk skala kecil yang memakai martil dalam pengerjaannya. 

kegiatan ini ialah proses produksi tradisional, meski ada alat mirip mesin palu bisa 

dipergunakan. definisikan dari Penempaan menjadi deformasi plastis logam dalam 

suhu tinggi lebih kurang 980ºC dengan ukuran atau bentuk yang dipengaruhi 

dengan memakai gaya tekan palu atau mesin press. sebab itu, pekerjaan ini 

merupakan suatu proses dimana logam dapat dipanaskan dan  dibentuk 
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berdasarkan kebutuhannya menggunakan menggunakan baik menggunakan palu 

tangan atau palu listrik. (Affandi et al., 2021) 

Penempaan (forging) adalah proses pembentukan logam secara plastis 

menggunakan mempergunakan gaya tekan untuk membarui bentuk atau 

berukuran berasal logam yg dikerjakan. Proses tempa ini biasa dilakukan 

menggunakan 3 cara yaitu   pengerjaan dingin (cold working), pengerjaan hangat 

(warm) serta pengerjaan panas (hot working) dimana parameter dasarnya artinya 

temperature rekristalisasi. Tujuan Penelitian Perencanaan Mesin Tempa Logam 

merupakan cara mempermudah pekerjaan insan untuk menaikkan produktifitas 

serta waktu yg relative cepat. Mesin ini menggunakan daya yang dihasilkan oleh 

motor listrik, karena adanya daya motor listrik sebagai akibatnya poros bisa 

berputar dan berfungsi sebagai pemutar noken penekan, sehingga lengan ayun dan 

hammer / palu naik turun menempa logam material.  

Cara kerja mesin tempa logam menggunakan sistem forging hammer, 

digerakkan oleh mesin listrik melalui pulley dan  sabuk membentuk lengan ayun 

dan  hammer (palu) turun naik sebagai akibatnya menempa logam material 

menggunakan bentuk yang diinginkan. Daya motor mesin tempa logam dengan 

sistem forging hammer ini menggunakan daya 1 HP menggunakan 2900 rpm dan 

diameter poros lengan ayun ∅12 mm dan  diameter noken penekan ∅35 mm, 

panjang lengan ayun 650 mm serta tinggi palu 136,5 mm menggunakan berat dua 

Kilo Gram, untuk hasil mesin tempa logam, mesin ini bisa menempa logam 

material Plat ST 37 dengan ketebalan tiga mm sampai lima mm (Antonnius et al., 

2022) 
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dari yang sudah dilakukan penelitian di alat mesin tempa pandai besi 

sistem hammer kapasitas 14 KG/jam menggunakan dua kali percobaan maka 

didapatkan 150 + pukulan dalam jangka waktu satu menit dan  torsi 

penempaannya merupakan 47,88 N sudah sinkron menggunakan kebutuhan mesin 

tempa pandai  besi ada berkurangnya benda kerja berasal 16 mm setelah 

penempaan sebagai 14 mm menggunakan waktu satu menit menggunakan putaran 

2000 Rpm. Terkait system penggerak mesin tempa pandai  besi ini memakai 

mesin robin 6,5 Hp (4847 watt) menjadi daya penggeraknya menggunakan 

memakai 4 pulli yakni pulli 4 inci pada mesin robin pada poros penghubung 

menggunakan pulli 3 inchi dan di poros roda gila menggunakan pulli 12 inchi. 

(Fatullah, 2022) 

Dari melakukan pengamatan serta pengumpulan data pada proses  

penempaan dengan cara manual memang kurang efektif, sehingga ada inovasi 

buat membentuk mesin tempa besi otomatis untuk meringankan kerja dari seorang 

pandai  besi. akan tetapi, mesin tempa besi otomatis juga membutuhkan daya 

listrik yg sangat besar.  berasal latar belakang tadi maka tercetuslah pandangan 

baru untuk menganalisa mesin tempa besi otomatis dengan daya yang rendah dan 

relatif terjangkau bagi semua kalangan utamanya untuk skala usaha UMKM.  

Berdasarkan latar belakang diatas dirasa perlu dilakukannya suatu kajian 

khususnya untuk menghitung berapa daya yang diharapkan pada mesin tempa besi 

otomatis yang cocok untuk UMKM. sehingga penulis tertarik untuk membentuk 

penelitian dengan judul “ANALISA KONSUMSI DAYA MESIN TEMPA 

BESI OTOMATIS” 
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B. Batasan Masalah 

Sesuai latar belakang identifikasi persoalan diatas untuk menghindari 

semakin luasnya perseteruan yang akan dibahas maka batasan persoalan penelitian 

ini hanya menghitung kebutuhan daya mesin pada alat tempa besi otomatis waktu 

alat beroperasi 

 

C. Rumusan persoalan 

Sesuai latar belakang serta identifikasi diatas terdapat rumusan persoalan 

yaitu : bagaimana menghitung efisiensi daya yg dibutuhkan untuk alat tempa besi 

otomatis ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan persoalan diatas, maka tujuan penelitian sebagai berikut : 

untuk mengetahui nilai efisiensi daya untuk alat tempa besi otomatis  

 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari analisis ini menjadi berikut : 

1. pada bidang akademis dilakukanya penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui bahwa hasil dari perhitungan daya pada alat tempa besi 

otomastis dapat bekerja dengan efisien serta dapat menyampaikan 

info teranyar khususnya Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI 

Kediri wacana Mesin Tempa Besi Otomatis untuk UMKM.  
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2. Secara praktisi penelitian ini bisa mengetahui daya pada mesin 

tempa besi otomatis yg dapat dioperasikan oleh usaha UMKM, 

diharapkan akan terdapat penelitian lanjutan perihal perhitungan 

daya pada Mesin Tempa Besi Otomatis ini supaya bisa 

menyempurnakan hasil penelitian. 
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